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ِ ٱ رَسُولِ  فِي لكَُمۡ  كَانَ  لَقَدۡ  َّໂ  ُۡٱ جُواْ يَرۡ  كَانَ  لِّمَن حَسَنةَٞ  وَةٌ أس َ َّໂ  َمَ يوَۡ لۡ ٱو 

َ ٱ وَذَكَرَ  خِرَ لأۡٓ ٱ َّໂ  ٗ٢١ اكَثِير  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.1 (Qs. Al-

Ahzab 21) 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1  Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Mubin, Al-Quran Dan 

Terjemahan, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), hlm. 420 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD MA’SHUM SYAFI’I. Pendidikan Tahfidz di 

Lembaga Pendidikan Formal Menurut Teori Behavioristik Skinner (Studi 

Komparasi MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 

Klaten, dan SD IT Hidayah Klaten). Tesis. Yogyakarta: Program Magister 

Jurusan Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan tahfidz yang ada di 

pondok pesantren sekarang sudah merambah ke pendidikan formal diluar 

ponpes terutama pendidikan swasta yang berasaskan Islam. Lembaga 

pendidikan formal yang melakukan pendidikan tahfidz diantaranya MI Al 

Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten, serta SD IT 

Hidayah Klaten. Pendidikan tahfidz merupakan hal yang menarik jika 

dikaji dengan teori psikologi behavioristik Skinner. Teori Skinner 

merupakan teori psikologi yang berusaha mengubah atau membuat 

perilaku baru dengan metode pengulangan atau pembiasaan melalui 

lingkungan yang dibentuk sedemikian rupa. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi dari berbagai sumber yang terkait. Analisis data 

dilakukan dengan melalui tiga komponen, reduksi data, penyajian data, 

pengambilan keputusan serta uji keabsahan data, dari analisis tersebut 

dapat ditarik desain pendidikan tahfidz yang dilaksanakan dan peran 

pendidik menurut teori behavioristik Skinner. Pemeriksaan keabsahan 
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dilakukan dengan menggunakan sumber data baik primer maupun 

sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Metode pendidikan tahfidz yang 

dilakukan di lembaga pendidikan formal MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI 

Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan SD IT Hidayah Klaten hanya 

menerapkan beberapa prinsip yaitu reinforcement dan punishment. Metode 

pendidikan tahfidz yang digunakan adalah pengulangan atau muraja’ah, 

hal ini sudah sesuai dengan teori Skinner. Metode pemberian 

reinforcement dan punishment disesuaikan dengan kondisi guru masing-

masing, sehingga penanganan pada anak berbeda-beda. Metode 

pengulangan atau muraja’ah yang lebih benyak menandakan semakin baik 

pula kualitas pendidikan tahfidz yang dilakukan, serta adanya penunjang 

berupa buku modul atau kartu hafalan yang membuat pendidikan tahfidz 

peserta didik terarahkan dan terstruktur dengan baik. 2. Peran pendidik 

dalam pendidikan tahfidz menurut teori skinner mengacu pada 

pengelolaan kelas, hal ini dikarenakan untuk menciptakan lingkungan 

yang baik dalam menghafal diperlukan pengelolaan kelas yang baik. 

Pendidik menjadi titik tolak utama sehingga terkadang untuk 

mengkondisikan peserta didik diberi tugas atau yang lainnya. 

Kata kunci   : Pendidikan – Tahfidz – Formal – Behavioristik – Skinner – 

Operant Conditioning 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD MA’SHUM SYAFI’I. Tahfidz Education in 

Formal Education Institution according to Behavioristik Skinner theory ( 

Comparison Study in MI Al Ma’arif Drono, MI Muhammadiyah Gading 

1, and SD IT Hidayah Klaten). Thesis. Yogyakarta: Magister Program 

Islamic Education Majoring concern in Islamic Education Tarbiya and 

Teaching Faculty UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This research based on Tahfidz education is not only on Pesantren 

(boarding) but also applied in some schools especially in Islamic school, 

such as (In Klaten) MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah 

Gading 1 Klaten, and SD IT Hidayah Klaten. Tahfidz education will be 

more insterested if reviewed with psychological Behavioristik Skinner 

theory.  Skinner is one of psychological theory that trying to change or 

make a new behavior by repitition method or habituation in a formed 

condition. 

This is qualitative-descriptive field research. The data collected by 

observation, interview, and documentation from the sources. The Data 

analyzed by three components, reduction, presentation, decision-making, 

and validity-test. From that analysis can be concluded tahfidz education 

that applied and role from teacher reviewed wih Behavioristik Skinner 

theory. Checking Validity-test is done by using data sources both primary 

and secondary. 

The result of this research shows that 1. Tahfidz education 

methods that applied in formal education institution MI Al Ma’arif Drono, 

MI Muhammadiyah Gading 1, and SD IT Hidayah Klaten just applied 
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some format such as reinforcment and punishment that ajusted to the 

teacher and every student have different handling. They are use muraja’ah 

method (repititation) and this is suitable with Skinner theory. There is 

more space for muraja’ah methode, iclude additional book and tahfidz 

card, shows better quality for tahfidz education that have been done. So, 

tahfidz system education become more structured. 2. From Skinner theory, 

role of the teacher in tahfidz education is refer to class management 

because to make a comfortble zone in tahdiz education need a good class 

management. The teacher is the man-point so to make a condusive class 

sometimes teacher gives students a task or something like that.  

Keywords : Educatin – Tahfidz – Formal – Behavioristik – Skinner – 

Operant Conditioining 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Sa’ Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J je ج

 ḥa’ Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣād Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍāḍ Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah)  

 Ṭa’ Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ʻ koma terbalik atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن
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 Wawu W we و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ` apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

B. Konsonen Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqidîn  متعقد ين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis 

  هبة

  جزية

Ditulis 

Ditulis 

hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak dapat diperlakukan terhadap kata-kata yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila kehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ كرامه الأولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 
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 ditulis Zakâh al-fiţri زكاة الفطر

 

D. Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis 
a 

 

 ditulis jâhiliyyah جاهليه

Fathah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis yas’â يسعى

Kasrah + ya’ mati ditulis î 

 ditulis karîm كريم

Dammah + wawu 

mati 
ditulis u 

 ditulis furûd فروض
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KATA PENGANTAR 

يْنِ، أشَْهَدُ أنَْ لاَ ، وَبهِ مْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ الَْحَ  نَسْتعَِيْنُ عَلىَ أمُُوْرِ الدُّنْيَا وَالدِّ

داًعَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ لاَنَبِيَ بعَْدهَُ،  اِلهََ اِلاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلَى الَِهِ وَأصَْحَابِهِ    أجَْمَعِينَ  اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى مُحَمَّ

Tiada ungkapan yang terbandingi sebagai penanda syukur penulis 

kepada Allah selain ucapan al-hamdulillah, segala puji bagi Allah seru 

sekalian alam yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada 

penulis sehingga penulisan tesis ini selesai dengan baik tanpa halangan 

yang berarti. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW seorang utusan yang teragung dengan akhlaknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan formal terutama swasta menjadi 

populer dengan adanya program keagamaan atau pola pembiasaan 

yang dilakukan setiap hari di sekolah. Program keagamaan tersebut 

diyakini bahwa lingkungan dari orang-orang yang baik akan 

memberikan dampak yang baik pula untuk anak. 2 Program 

keagamaan yang dimunculkan dalam kultur sekolah misalnya 

tadarus pagi, shalat dhuha, hingga tahfidzul qur’anyang disediakan 

untuk menjawab keinginan dan kebutuhan para orang tua serta 

masyarakat dalam membentuk akhlaq mulia generasi berikutnya. 

Selain itu menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Nazia Nawaz dan Syeda Jahangir yang diungkapkan dalam 

jurnalnya menyatakan bahwa: 

The present study was designed to explore the effects of 

memorizing Holy Quran by heart (Hifz) on the 

lateracademic achievement and socio-cultural life of 

Huffaz. The results of the study supported our Hypotheses 

and thedata analysis showed that memorizing Holy Quran 

(Hifz) certainly produce significant improvement in 

academicachievement and socio-culture life of Huffaz. The 

results indicate a prominent and significant difference 

(p<0.01) inacademic performance of Huffaz before and 
                                                           

2 Abu Abdullah Musthafa Ibn Al ‘Adawy, Fikih Pendidikan Anak: Membentuk 
Kesalehan Anak Sejak DIni: DIlengkapi Nasihat Dokter dan Psikolog Anak, terj. Umar 
Mujtahid dan Faisal Saleh (Jakarta: Qisthi Press, 2011), hal. 158 
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after Hifz (Table 1). Hifz involves many memory enhanced 

practices andexercises which makes the brain skilled and 

automatized for other learning and memory-based tasks 

and practices.3 

 

Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa terdapat 

pengaruh antara menghafal Al Qur’an dengan penghargaan 

akademik. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa dengan 

menghafal Al Qur’an akan memberikan respon pada otak dalam 

melatih daya ingat sehingga dapat memberikan efek pada 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang penghafal Al Qur’an. 

Selain hal di atasterdapat faktor lain yang menjadi 

alasanperubahan padalembaga pendidikan Islamyaitu animo 

masyarakat terhadap pendidikan islam (terutama pendidikan 

tahfidz) muncul setelah adanya beberapa acara televisi yang 

menampilkan anak-anak penghafal qur’an sehinggamemberikan 

motivasi tersendiri bagi orang tua dalam mendidik anak mereka 

untuk masa depan yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh 

ibu Maida Maghfirahwati selaku kepala sekolah MIM Gading 1 

pada saat ini dari hasil wawancara dengan orang tua memang 

bertujuan menyekolahkan putra-putrinya agar dapat membaca Al 

Qur’an sehingga ditambahkan juga hafalan.4 

                                                           
3Nazia Nawaz dan Syeda Farhana Jahangir, “Effects of Memorizing Quran by 

Heart (Hifz) On Later Academic Achievement”dalam Journal of Islamic Studies and 
Culture June 2015, Vol.3 (Ameica: American Research Institute for Policy Development, 
2015), hal. 62 

4 Wawanacara dengan Ibu MaidahMaghfirahwati kepala MI Muhammadiyah 
Gading 1 tanggal 7 Juni 2017 
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Didin Hafidhuddin seorang cendekiawan muslim 

menyatakan kepada republika bahwa prestasi Musa diharapkan 

dapat menjadi dorongan bagi orangtua untuk mendidik anak 

mereka dengan pendidikan Al Qur’an, agar anak mereka menjadi 

generasi baik yang dapat memimpin Indonesia.5 

Beberapa faktordari orang tua, tayangan televisi, serta 

pengalaman pendidik menjadidorongan bagi lembaga pendidikan 

Islam formal terutama swasta untuk mengadakan pembiasaan 

berupa pendidikan tahfidz. Pendidikan tahfidzul Al Qur’an di 

lembaga pendidikan Islam di level sekolah dasar dimulai dengan 

hafalan juz 30. Tahfidzul qur’an juz 30 di sekolah dasar 

merupakan hal yang menarik untuk dikaji dari berbagai macam 

sudut, dikarenakan pendidikan tahfidz Al Qur’an yang kebanyakan 

terasa di pondok-pondok pesantren sekarang sedikit demi sedikit 

merambat ke beberapa lembaga pendidikan formal di luar pondok 

pesantren terutama pendidikan dasar yang berlandaskan agama 

nilai-nilai agama Islam. 

Lembaga pendidikan formal yang mengadakan pendidikan 

tahfidz  juz 30 diantaranya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Gading 1, Sekolah Dasar Islam Terpadu Hidayah Klaten, dan 

Madrasah Ibtidaiyah Al Ma’arifDrono Klaten.Ketiga sekolah 

formal tersebut berada di bawah naungan sebuah yayasan yang 

didirikan oleh masyarakat. 

                                                           
5 Republika Online, Hafiz Al Qur’an merupakan Generasi Unggulan rep. Retno 

Wulandari diakses dari http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
nusantara/16/04/18/o5t98m301-hafiz-alquran-merupakan-generasi-unggulan tanggal 17 
Juni 2016 jam 11.00 
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MI Al Ma’arif Drono Klaten merupakan sekolah yang 

sudah cukup lama didirikandi bawah yayasan NU. 6 Madrasah 

tersebut mengadakan program pendidikan tahfidz juz 30 yang baru 

terlaksana selama 3 tahun, karena dinilai begitu pentingnya hafalan 

Al Qur’an pada anak.Begitu juga MIM Gading 1 adalah sebuah 

sekolah di bawah naungan Muhammadiyah yang telah lama 

berdirijuga mulai diadakan pendidikan tahfidz  juz 30  yang 

terlaksana lebih dari 10 tahun dengan tujuan membentuk kebiasaan 

anak dalam menghafal Al Qur’an serta mendekatkan anak kepada 

Al Qur’an untukmempermudah dalam membentuk akhlaq peserta 

didiknya. Namun berbeda dengan SD IT Hidayah pada awal 

pendiriannya sudah dilakukan pendidikan tahfidz qur’an juz 30. 

Sehingga dari ketiga lembaga pendidikan Islam di atasmemiliki 

konsep masing-masing dalam membangun pendidikan tahfidzAl 

Qur’an juz 30 di lingkungannya. 

Penelitian ini menguraikan pola pendidikan tahfidz yang 

dilakukan di sekolah tersebutditinjau dariperspektif teori 

behavioristik Skinner, serta apa yang menjadi perbedaan dan 

persamaandari pola pendidikan tahfidz Al Qur’an juz 30 yang 

dilaksanakan pada lembaga pendidikan formal yang dijadikan 

obyek penelitian. 

Lembaga pendidikan formal seperti MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah 1 Gading Klaten dan SD IT Hidayah 

Klatenyang memiliki program tahfidzul qur’an juz 30 diambil 

sebagai obyek penelitian yang tentunya sudah mengalami 

pemilahan dan dianggap sebagai obyek yang kredibel dalam 
                                                           

6Dokumen S2 MI Al Ma’arif Drono Klaten bulan Oktober 2017 
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memberikan data penelitian. Tidak hanya kredibilitas penelitian 

yang diinginkanoleh peneliti akan tetapi keyakinan dengan Al 

Qur’an dapat membawa perubahan yang baik pada diri anakbisa 

memiliki imbas atau dampak pada sekolah, organisasi dan umat 

Islam di masa depan. 

Selain itu dengan mengkaji pendidikan tahfidz 

menggunakan teori behaviorisme Skinner merupakan hal yang 

menarik karena sebagian besar yang dilakukan oleh peserta didik 

bahwa pada usia sekolah dasar lebih banyak mengikuti program 

yang dilakukan oleh lembaga pendidikan sekolah. Selain itu 

behaviorisme lebih mengedepankan pengalaman atau stimulus 

yang diberikan kepada peserta didik ketika belajar. Hal tersebut 

dikarenakan pola kognisi padapeserta didik belum mampu 

sepenuhnya menentukan apa yang harus dilakukan sehingga lebih 

meneruskan kebiasaan. 

Banyak sekali tokoh yang mengemukakan teori 

behaviorisme. Beberapa tokoh tersebut diantaranya Ivan Petrovich 

Pavlov, J.B Watson, R. Guthrie, B.F Skinner dan masih banyak 

yang lainnya. Teori yang tepat menurut peneliti yang akan 

digunakan untuk meneliti adalah teori behaviorisme Skinner 

operant conditioning atau disebut juga dengan instrumental 

conditioning. 

“when reward is made deliberately contingent on the prior 

occurrence of the response we want the organism to learn, 

we speak of instrumental or operant conditioning”7 

                                                           
7Stewart H. Hulse, dkk, The Psychology of Learning (Tokyo, Mc-Graw Hill, 

1981), hal. 17 
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Penyebutan teori operant conditioning atau instrumental 

conditioning dikarenakan penekanan pada reward (stimulus) lebih 

diutamakan untuk mencapai respon yang diinginkan sehingga 

sebuah organisme dapat belajar. Belajar di sini diartikan mencapai 

target perilaku yang diinginkan dengan cara memanipulasi perilaku 

yang dihasilkan. 

Teori operant conditioning yang dikemukakan oleh Skinner 

menitik beratkan pada pemberian kondisi terhadap respon. 8 

Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Pavlov yang lebih 

menitikberatkan pada stimulus, dari awal titik berat kedua tersebut 

memberikan perbedaan yang besar pada pelaksanaannya. 

Sedangkan pada teori Pavlov, classical conditioning yang 

menitikberatkan pada stimulus sehingga dalam pelaksanaan teori 

tersebut hanya menggunakan stimulus yang sama dari awal hingga 

akhir untuk mendapatkan respon. Hal tersebut menyebabkan 

pembelajaran yang pasif jika diterapkan pada manusia. 

Selain teori pavlov, ada juga teori John Locke yang dikenal 

dengan tabularasa. Teori tabularasa menyatakan bahwa pada jiwa 

anak yang baru lahir layaknya jiwa dalam keadaan kosong seperti 

meja lilin putih bersih. 9  Pada teori John Locke ini lingkungan 

sangat berpengaruh sepenuhnya tanpa ada unsur pembawaan saat 

lahir, sehingga seorang anak akan merespon sesuai dengan apa 

yang ia dapatkan dalam lingkungannya. Pembelajaran pada teori 

                                                           
8Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar 

(Bandung: Rosdakarya, 2011), hal. 63 
9 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal. 260 
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ini lebih mengedepankan pemberian secara terus menerus dan anak 

tidak akan merespon kecuali dia diajarkan sebelumnya. Masih ada 

banyak teori behaviorisme yang lainnya, akan tetapi dari dua teori 

yang dibandingkan teori Skinner lebih memberikan gambaran yang 

spesifik dan jelas dalam memandang sebuah pembentukan 

perilaku. 

Teori Skinner operant conditioning memberikan 

kelonggaran pada stimulus yang beraneka ragam asalkan mencapai 

respon yang diinginkan. Pemberian stimulusdalam teori operant 

conditioning sebagai penguat respon bisa disebut reinforcement. 

Menurut teori Skinner sebuah perilaku yang diberikan penguat 

menghasilkan kemungkinan yang meningkat dari perilaku yang 

terjadi di masa depan. 10  Sehingga sebuah perilaku dapat 

ditingkatkan dengan memberikan stimulus penguat positif (positive 

reinforcement). Begitu sebaliknya perilaku yang tidak sesuai bisa 

dikurangi dengan cara pemberian penguatan negatif. Oleh karena 

itu penguat merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

perubahan perilaku. 

Pendidikan tahfidz yang dilaksanakan pada lembaga 

pendidikan formal dapat dilihat menurut teori Skinner, karena teori 

tersebut memiliki pola yang lengkap dalam merubah kebiasaan 

yang dilakukan peserta didik dengan adanya penguatan yang 

dilakukan. 

Semua penjelasan di atas membuat peneliti mengambil 

tema Pola Pendidikan Tahfidz di Lembaga Pendidikan Formal 
                                                           

10C. George Boeree, Metode Pembelajaran dan Pengajaran: Kritik dan Sugesti 
Terhadap Dunia Pendidikan, Pembelajaran, dan Pengajaran (Yogyakarta: Ar Ruzz 
Media, 2009), hal. 43 
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menurut Tinjauan Teori Behavioristik Skinner (Studi 

KomparasiMI Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah 

Gading 1, dan SD IT Hidayah Klaten). 

 

B. Rumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang permasalahan yang ada pada 

pendidikan tahfidzul qur’an di beberapa lembaga pendidikan 

formal, maka dapat dirumuskan beberapa pokok pembahasan, 

diantaranya: 

1. Bagaimana metode pendidikan tahfidzjuz 30 di MI Al Ma’arif 

Drono Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1, danSD IT 

Hidayah Klaten menurut tinjauan teori behavioristik Skinner? 

2. Bagaimana peran pendidik dalam proses pendidikan tahfidz juz 

30di MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah Gading 

1, danSD IT Hidayah Klaten menurut tinjauan teori 

behavioristik Skinner? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian terkait pendidikan tahfidz yang dilakukan 

memiliki tujuan dan kegunaan yang dapat diambil ialah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui metode pendidikan tahfidz juz 30 di 

sekolah MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah 

Gading 1 Klaten, dan SD IT Hidayah Klaten menurut 

tinjauan teori behavioristik Skinner. 

b. Untuk mengetahui peran pendidik dalam pendidikan 

tahfidzjuz 30 diMI Al Ma’arif Drono Klaten, MI 
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Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan SD IT Hidayah 

Klatenmenurut tinjauan teori behavioristik Skinner. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini dapat menyumbangkanwawasan 

terkait pola pendidikan tahfidz yang menurutteori 

behavioristik Skinner. 

b. Praktis 

1) Penelitian ini memberikan langkah yang perlu ditempuh 

lembaga pendidikan dalam melakukan pendidikan 

tahfidz 

2) Penelitian ini memberikan langkah-langkah penguatan 

yang dapat diambil olehpendidik dalam melakukan 

pendidikan tahfidz juz 30menurutteori behavioristik 

Skinner. 

3) Penelitian ini memberikan masukan metode 

pengembangan program keagamaan pendidikan 

tahfidzmenurutteori behavioristik Skinner. 

 

D. Studi Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan 

studi/ kajian pustaka untuk melihat kesamaan dan perbedaan 

terkait penelitian yang tekah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut 

dilakukan untuk melihat posisi penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laila Sangadah merupakan 

tugas skripsi yang berjudul Korelasi Pengaturan Diri Dalam 

Belajar (Self Regulated Learning) Dengan Prestasi Akademik 
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Santri Aliyah di Komplek Tahfidz Aisyah Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2013. Laila sangadah merupakan mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian 

ini berisi tentang pengendalian diri para santri penghafal qur’an di 

PP Krapyak Yogyakarta.Penelitian yang dilakukan oleh Laila 

Sangadah tidak terkait dengan pola pendidikan tahfidznya akan 

tetapilebih mengarah pada para hafidz-hafidzah dalam 

mengendalikan diri mereka ketika menghadapi permasalahan 

terkait prestasi. 11  Sehingga penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Riswandi 

berbentuk tugasskripsi dengan judul Budaya Menjaga Hafalan Al 

Qur’an Bagi Hafidz-Hafidzah di Lingkungan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Riswandi merupakan 

mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Riswandi pada tahun 

2013. Penelitian ini membahas tentang para penghafal qur’an yang 

berada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menjaga hafalan 

mereka di tengah kesibukan mereka sebagai civitas 

                                                           
11 Laila Sangadah,Korelasi Pengaturan Diri Dalam Belajar (Self Regulated 

Learning) Dengan Prestasi Akademik Santri Aliyah di Komplek Tahfidz Aisyah Pondok 
Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. (Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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akademik. 12Penelitian tersebut lebih mengarah pada usaha para 

penghafal qur’an dalam menjaga hafalan mereka selama menjadi 

civitas akademik di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sehingga 

penelitian tersebut memiliki perbedaan yang jauh dengan 

penelitian ini. Karena penelitian Riswandi meneliti orang yang 

sudah menjadi penghafal Al Qur’an serta usaha mereka 

dalammenjaga hafalannya. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Jiyanto yang merupakan 

tugas Tesis dengan judul Implementasi Metode Fami Bisyauqin 

dalam Memelihara Hafalan Al Qur’an Pada Huffaz di Ma’had 

Tahfidzul Qur’an Abu Bakar Ash Shidiq Muhammadiyah 

Yogyakarta. Jiyanto mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam 

program magister di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian Jiyanto dilakukan pada tahun 

2015.Penelitian ini lebih menekankan pada pengimplementasian 

sebuah metode hafalan Al Qur’an di sebuah ma’had.13 Sehingga 

penelitian Jiyanto berbeda dengan penelitian ini dikarenakan 

penelitian yang dilakukan Jiyanto merupakan penerapan metode. 

Selain beberapa penelitian diatas ada juga penelitian dari 

Sri Purwaningsih Ramadhan yang merupakan tugastesis berjudul 

Implementasi Pembelajaran Tahfidz dengan Pendekatan 

Humanistik pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar 

                                                           
12 Riswandi, Budaya Menjaga Hafalan Al Qur’an Bagi Hafidz-Hafidzah di 

Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (Skripsi Fakultas Adab 
dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 

13Jiyanto, Implementasi Metode Fami Bisyauqin dalam Memelihara Hafalan Al 
Qur’an Pada Huffaz di Ma’had Tahfidzul Qur’an Abu Bakar Ash Shidiq Muhammadiyah 
Yogyakarta (Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2015) 
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Islam Terpadu Hidayatullah Yogyakarta. Sri Purwaningsih 

Ramadhan merupakan mahasiswa  Pendidikan Agama Islam 

program magister di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian Sri Purwaningsih Ramadhandilakukan pada 

tahun 2015. Penelitian ini hampir memiliki konsep yang sama, 

akan tetapi lebih terfokus pada anak berkebutuhan khusus di 

lembaga pendidikan formal.14 Sehingga penelitian yang dilakukan 

Sri Purwaningsih Ramadhan berbeda dengan penelitian ini. 

Beberapa penelitian di atas mengindikasikan persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan.Penelitian yang 

dilakukan terkait pendidikan tahfidz di sekolah lembaga formal 

menurut teori behavioristik Skinner ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini layak untuk diteliti. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Tahfidz pada Anak. 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia 

dalam mengembangkan sebuah peradaban bangsa serta 

membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT dan berakhlaq mulia.Salah satu penyedia pendidikan 

adalah lembaga pendidikan formal. 15 Pendidikan formal 

                                                           
14 Sri Purwaningsih Ramadhan, Implementasi Pembelajaran Tahfidz dengan 

Pendekatan Humanistik pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Hidayatullah Yogyakarta (Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2015). 

15Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Dalam 
Pasal 1 Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003.pdf 
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memiliki kelebihan pada sistem yang sudah tersusun dengan 

baik. 

Pendidikan formal menjadi titik kunci bagi sebagian orang 

tua dalam mendidik akhlaq anaknya. Adanya tuntutan tersebut 

membuatlembaga pendidikan formal berusaha sekuat tenaga 

dalam mendidik akhlaq anak dengan berbagai program yang 

telah direncanakan.Sebuah hadits Rasulullah SAW, 

memberikan sebuah pesan dimana akhlaq, etika atau adab 

merupakan hal yang penting yang ditanamkan dalam diri 

seorang anak. Haditsnya berbunyi: 

مَا نحََلَ «: قَالَ رَسُولَ اɍَِّ صَلَّى اɍَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَنْ أيَُّوبَـبنِْ مُوسَى عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ أَنَّ 

مِْذِيُّ . » مِنْ نحُْلٍ أفَْضَلَ مِنْ أدََبٍ حَسَنٍ  وَالِدٌ وَلَدَهُ   رَوَاهُ الترِّ

Artinya: Dari Ayyub bin Musa dari ayahnya, dari kakeknya, 

bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada pemberian 

seorang ayah kepada anaknya yang lebih baik daripada adab 

(etika) pendidikan yang baik”16 

Hadits di atas memberikan pengertian bahwa sesungguhnya 

yang memberikan peran paling banyak dalam pendidikan anak 

adalah seorang ayah, akan tetapi pemberian pendidikan ini juga 

dapat diartikan sebagai usaha mencarikan sekolah yang baik 

                                                                                                                                                
diambil darihttp://sdm.data.kemdikbud.go.id/SNP/dokumen/undang-undang-no-20-
tentang-sisdiknas.pdf diakses tanggal 17 Juni 2016 jam 10.00 

16Muhammad Nashiruddin bin Nuh An Najati Al Albani, Dha’if Jami’ Ash 
Shaghir wa Ziyadah, (diambil dari maktabah syamilah), hal. 755 selain itu hadits tersebut 
di beri catatan sebagai hadits dha’if dalam kitab Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, Tuhtaftul 
Mauduud Bi Ahkaamil Mauluudterj. Harianto cet. 1 (Jakarta: Pustaka Imam Asy Syafi’i, 
2010), hal. 420 
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dan tepat agar seorang anak mampu memiliki akhlaq yang 

baik. 

Seorang anak akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

pembiasaan diri dari orang yang mendidiknya pada waktu 

kecil. 17 Hal tersebut dinyatakan oleh Ibnu Qayyim sehingga 

mengindikasikan bahwa siapapun yang mendidik anak ketika 

kecil maka dapat mempengaruhi pola kebiasaan anaktersebut 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

Pembiasaan yang baik pada anak dimulai dengan 

mendekatkan anak pada hal-hal yang baik salah satunya yaitu 

al qur’an, yang merupakan perkataan yang baik hal tersebut 

disampaikan oleh Rasulullah dalam sebuah hadits: 

ُ عَنْهُ، أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اɍَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ  َّɍعَنْ أنََسٍ عَنْ أَبيِ مُوسَى الأَْشْعَريِِّ رَضِيَ ا

، وَمَثَلُ رْآنَ كَمَثَلِ الأْتُْـرُجَّةِ مَثَلُ الْمُؤْمِنِ الَّذِي يَـقْرأَُ الْقُ «: يَـقُولُ   طعَْمُهَا طيَِّبٌ وَريحُِهَا طيَِّبٌّ

ذِي الْمُؤْمِنِ الَّذِي لاَ يَـقْرأَُ الْقُرْآنَ كَمَثَلِ التَّمْرَةِ طَعْمُهَا طيَِّبٌ وَلاَ ريِحَ لهَاَ، وَمَثَلُ الْفَاجِرِ الَّ 

قُرْآنَ  يَـقْرأَُ الْقُرْآنَ كَمَثَلِ الرَّيحَْانةَِ ريحُِهَا طيَِّبٌ وَلاَ طعَْمَ لهَاَ، وَمَثَلُ الْفَاجِرِ الَّذِي لاَ يَـقْرأَُ الْ 

 كَمَثَلِ الحْنَْظلََةِ طَعْمُهَا مُرٌّ وَلاَ ريِحَ لهَاَ

 

Artinya : Perumpamaan orang beriman yang membaca Al 

Qur’an seperti buah utruj (sejenis jeruk), rasanya manis dan 

aromanya wangi. Sedangkan orang beriman yang tidak 

membaca Al Qur’an seperti buah korma, rasanya manis namun 

tidak wangi. Perumpamaan orang durhaka yang membaca Al 

                                                           
17Ibid, hal. 446 
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Qur’an seperti pohon kemangi, aromanya wangi namun 

rasanya pahit, sedang perumpamaan orang durhaka yang tidak 

membaca Al Qur’an seperti sifat tanaman hanzhalah, rasanya 

pahit dan aromanya tidak wangi”18 

Jumhur ulama’ menyatakan membaca Al Qur’an terdapat 

dua macam cara yaitu dengan membaca langsung melihat 

mushaf Al Qur’an dan menghafal Al Qur’an termasuk dalam 

membaca tanpa melihat mushaf. Oleh karena itu beberapa 

lembaga pendidikan mengadakan program pendidikan tahfidz 

qur’an sebagai salah satu cara untuk mendekatkan anak kepada 

Al Qur’an, karena diharapkan jika didekatkan dengan hal yang 

baik maka anak akan mudah menyerap hal yang baik pula. 

Pada dasarnya perkembangan memori pada anak seumuran 

sekolah dasar tidaklah begitu signifikan karena masih 

menggunakan memori pendek, akan tetapi pada anak sekolah 

dasar sudah mampu mengingat lebih baik dengan 

menggunakan beberapa metode, salah satu metodenya adalah 

pengulangan.19Pengulangan hafalan ayat dalam metode tahfidz 

disebut sebagai muraja’ah, dimana seseorang membaca lagi 

apa yang telah dihafalkan dan mencoba mengingatnya pada 

bagian mana yang hilang hafalannya. 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai 

sesuatu. Pelaksanaan pendidikan tahfidz baik di lembaga 

pendidikan formal maupun non formal juga memerlukan 

                                                           
18 Ibnu Katsir, Keajaiban dan Keutamaan Al Qur’an terj. Ahmad Hapid judul 

asli Fadhailul Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), hal. 267-268 
19 Desmita, Psikologi Perkembangan cet. 5 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2009), hal. 159 
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metode. Metode yang digunakan untuk menghafal Al Qur’an 

pada anak ada bermacam-macam, diantaranya:20 

a. Metode menggunakan alat perekam 

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan alat 

perekam suara kepada anak, kemudian anak diminta 

menghafalkan sebuah surat atau beberapa ayat kemudian 

merekam suaranya sendiri ke dalam alat perekam. Alat 

perekam pada masa sekarang ini begitu banyak misalnya 

handphone atau yang lainnya. 

Setelah direkam anak diminta untuk mendengarkan 

sendiri suara yang direkam. Terkadang anak sangat bangga 

dan bisa membuatny bersemangat dalam menghafal jika 

mendengar suaranya sendiri melalui media perekam. 

b. Metode penulisan 

Metode penulisan dilakukan dengan cara 

memusatkan fikiran pada ayat yang dihafal sampai 

tulisannya kemudian muraja’ah dengan cara dituliskan 

kembali ke sebuah papan atau kertas sampai ayat yang 

ditulis benar-benar persis dengan yang dihafal di dalam Al 

Qur’an.Metode menghafal dengan cara penulisan ini bisa 

disebut juga sebagai metode kitabah. 

c. Metode papan tulis rumah 

Metode papan tulis dilakukan dengan menempelkan 

sebuah papan yang bertuliskan target hafalan setiap hari 

kemudian di cek hafalan ketika sore menjelang. Hal ini 
                                                           

20 Abdus Salam Al Adandany, dkk, Agar Anak Anda Hafal Al Qur’an: Kiat 
Sukses Mencetak Generasi Penghafal Al Qur’an di Rumah Anda terj. Isa Anshari 
(Sukoharjo: Fawaid, 2010), hal. 63-74 
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juga bisa dilakukan di sekolah dengan cara yang sama 

hanya saja seorang pendidik perlu menuliskan target setiap 

paginya. 

d. Metode motivasi dengan hadiah 

Metode ini anak diberikan reward atau penghargaan 

jika sudah mencapai target yang telah ditentukan. Reward 

tersebut dijelaskan diawal sehingga dapat memicu 

semangat anak dalam menghafal Al Qur’an. Metode yang 

satu ini sering dilakukan terutama di sekolah-sekolah, 

karena dengan memberikan hadiah atau penghargaan 

membuat anak lebih bersemangat untuk menghafal. 

e. Metode menghafal per baris 

Metode ini menghafalkan ayat dengan per baris 

yang ada di dalam A Qur’an dan dilakukan dengan rutin 

setiap harinya.Metode ini juga dianjurkan untuk tidak 

mengganti-ganti mushaf Al Qur’an yang digunakan, karena 

terkadang berbeda cetakan sudah berbeda baris atau 

halamannya. 

f. Metode video 

Metode video ini dilakukan dengan cara 

memperlihatkan kepada anak sebuah video seseorang yang 

sedang menghafalkan ayat Al Qur’an yang sama dengan 

ayat yang dihafalkan anak. 

Seperti yang diungkapkan sebelumnya metode dalam 

menghafal al Qur’an turut memberikan dampak pada proses 

menghafal Al Qur’an dan setiap orang atau peserta didik 

memliki tipenya sendiri-sendiri. Sehingga dalam pendidikan 
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tahfidz yang dilaksanakan tidak bisa mengacu pada satu 

metode saja, apalagi jika peserta didik yang dihadapi banyak. 

Selain metode yang disebutkan siatas terdapat metode-

metode lain dalam proses menghafal secara klasik. Metode 

menghafal ayat Al Qur’an secara klasik diantaranya metode 

wahdah, metode kitabah, dan campuran. 

 

2. Peran Pendidik dalam Pendidikan di Lembaga Pendidikan 

Formal 

Seperti yang diungkapkan di atas dimana pendidikan anak 

sangat dipengaruhi oleh orang yang mendidiknya sejak kecil, 

maka orang tua dan guru di sekolah dasar memiliki andil yang 

cukup besar dalam pola pendidikan anak.Terutama orang tua 

yang memberikan pendidikan awal berupa kebiasaan-kebiasaan 

terhadap anak. 

Setelah memasuki tahap sekolah dasar, anak sudah mulai 

sedikit demi sedikit mempelajari sikap-sikap dan motivasi 

orang tua mereka.21Oleh karena itu sikap dan motivasi orang 

tua dalam melakukan pendidikan tahfidz dapat 

dikomunikasikan kepada anak agar mereka memahami bahwa 

menghafal Al Qur’an merupakan hal yang penting. Memotivasi 

tidak hanya menggunakan kata-kata dukungan saja akan tetapi 

dengan  mencarikan sekolah yang mendukung pendidikan yang 

diinginkan serta memberikan penghargaan jika diperlukan. 

Selain orang tua, seorang pendidik memiliki peran yang 

cukup sentral dalam dunia anak.Hal tersebut dikarenakan 
                                                           

21Desmita, Psikologi Perkembangan…, hal. 183 
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pendidik memiliki banyak waktu berkomunikasi dengan anak 

dibandingkan orang dewasa lainnya. 22  Waktu anak lebih 

banyak dihabiskan dengan berinteraksi dengan para pendidik di 

sekolah sehingga lingkungan dimana ia lebih banyak 

berinteraksi memberikan andil yang besar dalam membentuk 

pola kebiasaannya. 

 

3. Teori Behavioristik Skinner dalam Pendidikan 

Teori behavirotistik menekankan arti penting dari 

bagaimana anak membuat hubungan antara pengalaman dan 

perilaku. 23 Teori tersebut mencoba memberikan penjelasan 

bahwa perilaku seseorang merupakan respon dari pengalaman 

yang ia dapatkan. Pembelajaran yang dilakukan dengan konsep 

teori behavioristik menganggap bahwa anak hanya akan 

mendapatkan pengetahuan atau respon bila diberikan 

pengalaman atau stimulus yang berada di luar dari dirinya yang 

berupa kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan di lingkungan 

sekitarnya. 

Teori behaviortistik sangat mudah diterapkan pada sekolah 

maupun dirumah. Hal ini dikarenakan sekolah memiliki 

kewenangan dalam menentukan kegiatan yang akan dilakukan, 

begitu juga rumah yang merupakan lingkungan terkecil anak. 

Pendidikan sekolah yang berdasarkan teori behavioritik salah 

satunya adalah pendidikan tahfidz juz 30 yang dilaksanakan di 

beberapa lembaga pendidikan. 
                                                           

22Ibid, hal 188 
23  Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran AgamaIslam (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 26 
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Pendidikan tahfidz pada anak di lembaga pendidikan 

formal juga memperhatikan kondisi psikologinya, sehingga tak 

jarang terdapat langkah-langkah yang disusun secara sistematis 

demi berhasilnya pendidikan tahfidz juz 30 di sekolah 

formal.Kajian psikologi belajar tersebut juga dapat dijadikan 

pisau bedah guna melihat apakah pendidikan tahfidz yang 

dilaksanakan sudah berjalan dengan maksimal atau belum. 

Melihat kondisi perkembangan anak pada masa usia 

sekolah dasar antara 6-12 tahun memiliki perkembangan 

kognisi konkrit operasional. 24 Mereka memiliki dorongan 

keadaan fisik yang memungkinkan anak memasuki dunia 

permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan 

jasmani. 25 Oleh karena itu pada masa ini sangat dibutuhkan 

pengalaman-pengalaman yang dibiasakan kepada mereka 

sehingga kelak ketika menjadi dewasa, anak mampu terbiasa 

dengan perilaku yang baik. 

Teori behavioristik dimunculkan oleh beberapa tokoh 

seperti Ivan Pavlov, Edward Lee Thorndike, Burrhus Frederic 

Skinner, Edwin R Gutrie, Clark Hull, dan lain-lain.Beberapa 

tokoh tersebut yang paling dikenal adalah teori Skinner yang 

dikenal sebagai pemimpin behaviorisme di Amerika karena 

menunjukkan produktivitas yang tinggi. 

                                                           
24Tahap kognisi konkrit operasional yaitu masa dimana aktivitas mental anak 

terfokus pada obyek-obyek yang nyata ayau pada berbagai kejadian yang pernah 
dialaminya. Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi Orang Tua 
dan Guru dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), hal. 104 

25 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakata: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005),  hal. 34 
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Teori classical conditioning memiliki terdapat dua hal yang 

kurang tepat seperti: 

“One of the major operational features which 

characterizes Pavlonian Conditioning is that the learning 

organism plays a purely passive role in so far as the 

delivery of the conditional and unconditional stimulus 

concerned”26 

 

Seperti yang diungkapkan Hulse bahwa sebagian besar 

yang menjadi ciri dari teori behavioristik classical conditioning 

milik Pavlov adalah organisme belajar bersifat pasif saja 

sampai adanya sebuah kondisi yang terkondisikan dan yang 

tidak terkondisikan. Selain itu ada kelemahan lain yang 

disampaikan. 

“A second operationally defined type of learning can be 

distinguished when we let organism assume some active 

role in the learning situation”27 

 

Dalam pengoperasian pembelajaran dapat terganggu bila 

kita membiarkan organisme melakukan keaktifan dalam situasi 

pembelajaran. Dari dua kelemahan tersebut maka muncullah 

sebuah teori baru yang mencoba memberikan gambaran aktif 

dalam pembelajaran. Teori yang memberikan pembelajran 

yang aktif adalah teori behavioristik Skinner yang diberi nama 

operant conditioning. 

                                                           
26Stewart H. Hulse, dkk, The Psychology of Learning... hal. 17 
27Ibid. 
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Penelitian ini menggunakan teori behavioristik milik 

Skinner yang menyatakan bahwa belajar sebagai proses 

perubahan perilaku.28Teori yang lebih memberikan titik berat 

pada respon bukan pada stimulus seperti yang dilakukan teori 

classical conditioning. 

Teori operant conditioning ini dilandasi penguatan 

(reinforcement) yang lebih diutamakan adalah respon dari 

stimulusnya. 29  Penguatan dalam teori operant conditioning 

ialah bersifat positif maupun negatif, jika seseorang 

mendapatkan penguatan positif maka perilaku akan meningkat 

dan jika penguatan negatif yang diberikan diharapkan menjadi 

control menekan perilaku yang tidak diinginkan. 

Behavior merupakan teori pembelajaran yang 

menitikberatkan dimana perilaku manusia dipengaruhi oleh 

pembentukan lingkungan. Beberapa tokoh perumus teori behavior 

diantaranya J.B Watson, Ivan P. Pavlov, Thorndike, serta yang 

lainnya. Selain beberapa tokoh tersebut masih ada tokoh lain dalam 

perkembangan teori behaviorisme kontemporer seperti Burrhus 

Frederick Skinner yang lahir pada 20 Maret 1904 di Susquehanna, 

Pensylvania. 30  Teori behavioristik Skinner sangat memberikan 

pengaruh pada dunia pendidikan hingga masa kini. 

Sebelum memulai debutnya dalam dunia psikologi, Skinner 

bekerja sebagai penulis. Akan tetapi setelah menemukan tulisan-

                                                           
28  Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 67 
29Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 63 
30 Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: 

Deskripsi dan Tinjauan Kritis (Bandung: Nusa Media, 2012), hal. 58 
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tulisan dari dua pemikir teori behaviorisme yaitu John B Watson 

dan Ivan P. Pavlov, ia meninggalkan kariernya sebagai seorang 

penulis dan kemudian mengambil program pascasarjana psikologi 

di Universitas Harvard pada usia 24 tahun.31 

Selama debutnya dalam dunia psikologi Skinner 

merupakan tokoh behaviorisme yang berasal dari Amerika yang 

terkenal dengan pendekatan model instruksi langsung (directed 

instruction) dan perilaku manusia dikontrol melalui proses operant 

conditioning. 32  Teori yang dikemukakan Skinner berkebalikan 

dengan teori yang dikemukakan Ivan P. Pavlov yaitu classic 

conditioning. Sebelum meninggal Skinner termasuk tokoh 

psikolog kontemporer yang mendapatkan urutan pertama karena 

sangat produktif dalam membuat karya-karya dalam dunia 

psikologi. 

Teori behavioristik operant conditioning 33  Skinner 

merupakan teori yang dimunculkan karena ketidak setujuan 

Skinner terhadap teori yang dikemukakan pavlov yang berupa 

classic conditioning. Skinner menganggap bahwa stimulus dan 

respon yang dikemukan oleh pavlov hanya berlaku bagi interaksi 

antara stimulus dan respon yang sederhana. Padahal manusia 

dalam menjalankan fungsinya memerlukan perilaku yang 

                                                           
31Ibid, hal. 59 
32Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian..., hal. 118 
33Operant conditioning adalah suatu situasi belajar dimana suatu respondibuat 

lebih kuat akibat reinforcement langsung. Dalam M. Dalyono, Psikologi Pendidikan 
(Jakarta, Rineka Cipta, 1997), hal. 33 
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kompleks yang mempersyaratkan terjadinya interaksi stimulus dan 

respon yang kompleks pula.34 

Ketidak setujuan pada teori classic conditioning, akhirnya 

membuat B.F Skinner mengembangkan teori tersebut ke dalam 

beberapa konsep yang lebih mudah dalam menjelaskan bagaimana 

manusia berperilaku dengan melakukan beberapa percobaan pada 

tikus dan merpati. Percobaan yang dilakukan dengan menggunakan 

Skinner box. 

Mathew dan Hergenhahn memiliki pendapat tersendiri 

mengenai sosok Skinner dalam mengembangkan teorinya. 

“Skinner adopted and developed the scientific philosophy 

known as radical behaviorims.”35 

 

Skinner mengadopsi dan mengembangkan filsafat ilmiah 

yang lebih dikenal dengan behavior radikal. Orientasi ilmiah 

tersebut mengarah pada ketidaksetujuan Skinner penggunaan 

bahasa ilmiah dalam behavioristik. Penggunaan bahasa ilmiah 

seperti motivasi dan yang lainnya hanya akan membuat proses 

yang diakui dapat merubah hanya berasal pada diri sendiri saja 

karena manusia dapat berubah perilakunya karena adanya stimulus 

yang terus menerus ia terima di lingkungan hidupnya, baik ketika 

ia masih kecil atau telah beranjak dewasa. 

Masa perkembangan peserta didik ketika masih kecil 

merupakan masa dimana ia mudah untuk diajak berubah untuk 

                                                           
34 Udin S. Winataputra, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2011), hal.  2.23-2.24 
35 Mathew H. Olson and B.R. Hergenhahn, An Introduction to Theories of 

Learning (New Jersey: Pearson Prentice Hall, 2009), hal. 75 
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menjadi pribadi yang baik atau yang buruk. Pengaruh pada anak 

kebanyakan berasal dari orang tua, keluarga, maupun orang 

disekitarnya yang berinteraksi lama dengannya termasuk pendidik 

di lembaga pendidikan formal. Skinner beranggapan bahwa untuk 

mengubah dan mengendalikan perilaku dilakukan dengan cara 

mengubah lingkungan.36 

Ketika masa kecil seseorang akan memiliki perilaku yang 

tertanam lama hingga membentuk pribadi seseorang ketika ia 

beranjak dewasa jika ia mendapatkan penguatan pada masa kecil 

secara terus menerus. Sehingga ketika beranjak dewasa manusia 

akan memberikan respon yang telah mengakar pada dirinya. 

Seperti yang diungkangkap: 

“The behavior turned into a childhood habit that wound up 

as an adult addiction.”37 

 

Perilaku pada masa anak yang terbiasa pada dirinya akan 

membentuk dan memunculkan perilaku pada masa remaja sebagai 

karakter tersendiri. Jika seorang anak dibiasakan dengan perilaku 

yang baik maka ketika dewasa akan memunculkan perilaku yang 

baik, begitu sebaliknya tergantung pada penguatan yang terjadi 

pada lingkungan. 

Oleh karena itu selama proses pendidikan anak perlu 

diberikan stimulus-stimulus yang tepat untuk menjadikannya 

                                                           
36Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 

hal. 211 
37Jacob Azerrad, From Difficult to Delightful in Just 30 Days: How to Improve 

the Behavior of Your Spirited Child (United States of America: The Mc Graw Hill 
Companies, 2006), hal. 29 
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pribadi yang diinginkan oleh lingkungannya. Teori Skinner 

berusaha menjawab hal tersebut dengan melakukan sebuah 

eksperimen kecil terhadap teori yang dia kemukakan yaitu operant 

conditioning. 

“B.F. Skinner put his short-term reputation in a black box 

when he demonstrated how the principles governing human 

behavior are the same as those guiding the actions of our 

phylogenetic lessers. But he opened the door to a new era 

of understanding, as inviting, as mysterious, and as filled 

with rich promise as a door to the deep sea or outer 

space.”38 

 

Skinner menerapkan teorinya ke dalam kotak hitam ketika 

dia mendemonstrasikan bagaimana prinsip membentuk perilaku 

manusia sama seperti mengarahkan perilaku phylogenetic.39 Tetapi 

dia membuka pintu kepada era baru untuk mengerti, 

menambahkan, misterius, dan penuh dengan yang menjanjikan 

pintu kedalaman laut atau keluar angkasa. Sehingga menurut 

Skinner perilaku manusia dapat diarahkan sesuai dengan apa yang 

telah uji cobakan dalam kotak hitam. Menurut Skinner membentuk 

perilaku sama dengan mengarahkan perilaku yang bersifat dari 

keturunan atau secara turun temurun seperti percobaan yang 

dilakukan adalah pada merpati dan tikus. 

                                                           
38Ibid, hal 198 
39 Phylogenetic adalah sejarah evolusi garis keturunan suatu kelompok, 

hubungan evolusi dalam dan antar kelompok. Dalam  Mien.A. Rifa'i,  Kamus biologi 
cetakan ke-4 (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), hal. 127 
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Belajar dalam psikologi behavioristik diartikan sebagai 

proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara 

stimulus dan respon. 40  Stimulus yang diberikan pada seseorang 

akan membentuk sebuah respon. Stimulus yang dimaksudkan oleh 

Skinner tidak hanya stimulus berupa makanan seperti yang 

dilakukan oleh Ivan Pavlov akan tetapi berupa perilaku atau sikap 

yang tepat dalam menanggapi agar memunculkan respon yang 

diinginkan. 

Menurut Skinner, untuk memahami tingkah laku peserta 

didik secara tuntas perlu memahami hubungan antara stimulus satu 

dengan stimulus lainnya, memahami respon itu sendiri, dan 

berbagai konsekuensi yang diakibatkan oleh respon tersebut. 41 

Sehingga untuk mempelajari perilaku manusia tidaklah begitu 

sederhana seperti yang diungkapkan dalam teori Pavlov, banyak 

hal yang perlu dipertimbangkan dalam melihat perilaku manusia. 

Asumsi yang digunakan skinner dalam mempelajari sikap 

manusia ada tiga. Asumsi tersebut adalah:42 

a. Tingkah laku itu mengikuti hukum tertentu (behavior is lawful) 

b. Tingkah laku dapat diramalkan (behavior can be predicted) 

c. Tingkah laku dapat di kontrol (behavior can be controlled) 

Teori behavioristik Skinner lebih menitik beratkan pada  

hal yang diberi kondisi adalah responnya.43 Respon yang menjadi 

titik fokus dalam melakukan perubahan perilaku dengan cara 

diberikan reinforcement. Sehingga hal tersebut yang membedakan 

                                                           
40Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran..., hal. 25 
41Ibid, hal. 27 
42Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian..., hal. 210-211 
43Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 63 
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operant conditioning dengan teori yang dikemukakan oleh pavlov 

classic conditioning yang lebih kepada stimulus untuk 

mempengaruhi perilaku. 

Sebelum melangkah lebih jauh membahas teori 

operantconditioning, ada beberapa istilah yang akan muncul 

sehingga perlu dipahami terlebih dahulu. Beberapa istilah tersebut 

diantaranya:44 

1. Respon responden ialah respon yang ditimbulkan oleh 

perangsang-perangsang tertentu. 

2. Elicting stimuli ialah simulus alami yang dapat menimbulkan 

respon. 

3. Respon operant ialah respon yang timbul dan berkembangnya 

diikuti perangsang-perangsang tertentu. 

4. Perangsang pemerkuat (reinforcement) ialah perangsang yang 

dapat menilmbulkan respon operan. 

5. Persyaratan tipe S (S conditioning, respondent conditioning) 

ialah persyaratan model pavlov. 

6. Persyaratan tipe R (R conditoning, operant conditioning) ialah 

respon yang timbul secara spontan tanpa adanya stimulus lain 

yang dijajarkan pada stimulus khusus. 

Istilah-istilah di atas sebagai hanya memberikan sedikit 

gambaran mengenai teori Skinner. Teori operant 

conditioningSkinner selain terfokus pada respon, teori ini 

menganggap bahwa reward atau reinforcement sebagai faktor yang 

                                                           
44 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 284-285 
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penting dalam proses belajar. 45  Menurut Skinner dalam 

pembelajaran dibutuhkan penguatan yang terjadwal agar peserta 

didik selalu mengarah pada perilaku yang dikehendaki oleh 

pendidik, karena dengan adanya reinforcement atau penguatan 

akan memunculkan kembali respon yang sama pada situasi yang 

sama. 

Perbedaan yang dilakukan oleh Skinner dibanding Ivan 

Pavlov dan John B. Watson yaitu Skinner membuat perincian yang 

lebih jauh mengenai teorinya dengan membagi dua macam respons 

yaitu respondents response dan operant response. Respondents 

response (Reflexive Response) adalah respon yang ditimbulkan 

oleh perangsang atau stimulus tertentu. 46  Contoh respondents 

response adalah respon yang terjadi ketika dihadapkan pada 

makanan sehingga keluar air liur, artinya respon yang muncul 

secara alami pada manusia. Sedangkan operant response 

(Instrumental Response) adalah respon yang timbul dan 

berkembangnya diikuti oleh perangsang atau stimulus tertentu.47 

Contoh dari operant resnponse adalah ketika seseorang melakukan 

sesuatu perbuatan seperti bertanya kepada seorang pendidik 

kemudian diikuti penguatan pendidik berupa pujian atau tepuk 

tangan atau hadiah maka perbuatan bertanya itu akan sering 

dimunculkan kembali pada situasi yang hampir sama. 

Skinner lebih memusatkan perhatiannya pada operant 

response dikarenakan stimulus yang diberikan bisa tidak terbatas 
                                                           

45M. Dalyono, Psikologi Pendidikan..., hal. 32 
46Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 88 
47Ibid. 
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sehingga untuk memodifikasinya juga menjadi tidak terbatas. 

Berbeda dengan  Pavlov yang terbatas pada saru stimulus dalam 

merubah sebuah perilaku. 

Selain respon yang dibedakan, Skinner juga membuat 

pembagian stimulus dalam teorinya. Jenis stimulus yang digunakan 

dalam teori behavioristik Skinner adalah:48 

1. Positive reinforcement, penyajian stimulus yang meningkatkan 

probabilitas suatu respon. 

2. Negative reinforcement, pembatasan stimulus yang tidak 

menyenangkan, yang jika dihentikan akan mengakibatkan 

propabilitas respon. 

3. Hukuman (punishment), pemberian stimulus yang tidak 

menyenangkan misalnya contradiction or reprimand. Bentuk 

hukuman lain berupa penangguhan stimulus yang 

menyenangkan (removing a pleasant or reinforcing stimulus). 

4. Primary reinforcements, stimulus kebutuhan-kebutuhan 

fisiologis. 

5. Secondary or learned reinforcement. stimulus yang berada di 

luar kebutuhan fisiologis. 

6. Modifikasi tingkah laku guru, perlakuan guru terhadap peserta 

didik berdasarkan minat kesenangan mereka. 

Meskipun terdapat hukuman, akan tetapi Skinner tidak 

menyarankan penggunaan hukuman sebagai stimulus. Setelah 

terbagi jenis stimulusnya maka yang diperlukan dalam pelaksanaan 

                                                           
48M. Dalyono, Psikologi Pendidikan..., hal. 33-34 
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teori behavioristik Skinner adalah waktu penggunaan stimulus 

penguatan tersebut. Jadwal reinforcement menguraikan tentang 

kapan dan bagaimana suatu respon diperbuat. Penjadwalan 

reinforcement ada empat cara, yaitu:49 

1. Fixed ratio schedule, yang didasarkan pada penyajian bahan 

pelajaran, yang mana pemberi reinforcementbaru memberikan 

penguatan respon setelah terjadi jumlah tertentu dari respon. 

2. Variable ratio schedule, yang didasarkan atas penyajian bahan 

pelajaran dengan penguat setelah sejumlah rata-rata respon. 

3. Fixed interval schedule, yang didasarkan atas satuan waktu 

tetap diantara reinforcement. 

4. Variable interval schedule, pemberian reinforcementmenurut 

respon betul yang pertama setelah terjadi kesalahan-kesalahan 

respon. 

Akan tetapi dalam bukunya Mathew H. Olson dan B.R. 

Hergenhahn menambahkan satu lagi tentang penjadwalan dalam 

reinforcement teori Skinner yaitu: 

“Continous reinforcement schedule, when continous 

reinforcement schedule used, every correct response during 

acqusitionis reinforced.”50 

Continous reinforcement schedule digunakan ketika setiap saat 

respon tepat sebelum mendapatkan penguatan. 

                                                           
49Ibid. 
50Mathew H. Olson and B.R. Hergenhahn, An Introduction to Theories..., hal. 93 
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Setelah beberapa istilah dalam teori behavioristik di atas, 

menurut Eveline dan Hartini setidaknya terdapat enam konsep dari 

teori yang dikemukanan oleh Skinner, diantaranya:51 

1. Penguatan positif dan negatif (reinforcement) 

Konsep penguatan mengambil peran sentral dalam 

perkembangan teori-teori pembelajaran karya psikolog 

behavioral. 52  Penguatan mampu mengontrol perilaku siswa 

sesuai yang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki oleh 

pendidik. Teori behavioral yang dikemukakan oleh Skinner 

memiliki dua konsep penguatan yaitu penguatan positif dan 

penguatan negatif. 

Keduanya sama-sama digunakan untuk mnguatkan perilaku 

sehingga memunculkan perilaku yang sama dalam kondisi 

yang hampir sama. Akan tetapi dari segi konsep dan 

penerapannya terdapat perbedaan dalam pelaksanaan 

penguatannya. 

Penguatan positif peserta didik mampu memperkuat 

motivasinya untuk mengulangi perilaku yang sama dalam 

kondisi yang sama, penguatan negatif lebih bersifat 

mengurangi dampak yang terjadi pada anak. Penguatan positif 

misalnya imbalan yang dapat berupa pujian dari seorang 

pendidik. 53  Tak hanya pujian bahkan hadiah atau hal yang 

dapat membuat peserta didik mengulangi perilaku yang sama 

dalam kondisi tertentu termasuk penguatan positif. 

                                                           
51Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran..., hal. 28 
52Chris Kyriacou, Panduan Praktis dan ..., hal. 56 
53Ibid, hal. 57 
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Penguatan negatif lebih mengarah kepada meringankan 

hukuman yang diberikan kepada anak sehingga peserta didik 

merasa lebih nyaman kemudian meminimalisir perilaku yang 

tidak diinginkan. 

2. Punishment 

Punishment adalah manghadirkan atau memberikan sebuah 

situasi yang tidak menyenangkan atau situasi yang ingin 

dihindari untuk menurunkan tingkah laku.54 Punishment atau 

hukuman bisa dilakukan dengan memberikan tugas tambahan 

atau menegur atau peserta didik disuruh memberishkan kelas 

dan yang lainnya. Akan tetapi Skinner tidak menyarankan 

menggunakan hukuman dikarenakan hukuman bukannya 

menghilangkan perilaku akan tetapi bisa menimbulkan hal-hal 

yang malah semakin memunculkan perilaku yang tidak sesuai. 

 

Tabel 1.1. Contoh penguatan dan hukuman.55 

Penguatan Positif 

Perilaku Konsekuensi Peilaku ke depan 

Anak mengajukan 

pertanyaan 

bermutu 

Guru akan memuji 

anak 

(mengacungkan 

jempol). 

 

 

Anak mengajukan 

pertanyaan lebih 

banyak lagi 

                                                           
54Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar…, hal. 74 
55 Nini Subini, Dkk, Psikologi Pembelajaran (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 

2012), hal. 127 
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Penguatan Negatif 

Perilaku Konsekuensi Peilaku ke depan 

Anak mengerjakan 

tugas tepat waktu 

Guru tidak menegur 

anak 

Anak akan sering 

mengerjakan tugas 

tepat waktu 

Hukuman 

Perilaku Konsekuensi Peilaku ke depan 

Anak menyela 

gurunya 

Guru mengajar 

langsung 

Anak berhenti 

menyela 

 

Skinner lebih percaya pada penguat negative 

(negativereinforcement) yang berbeda dengan hukuman. 56  

Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya bahwa 

penguatan negatif ialah meminimalkan stimulus aversif 

(hukuman) untuk mendapatkan penguatan agar perilaku yang 

dilakukan muncul kembali. 

Alasan kenapa Skinner lebih menganjurkan penguatan 

negatif dibanding dengan hukuman dikarenakan hukuman 

menurut Skinner dapat menimbulkan tiga dampak yang tidak 

diharapkan yaitu: hukuman hanya bersifat sementara dalam 

menghilangkan respon yang tak diiinginkan, hukuman dapat 

mengakibatkan timbulnya perasaan yang tidak mengenakkan 

seperti malu, rasa bersalah dan lain-lain, dan yang terakhir 

hukuman dapat meningkatkan pemunculan perilaku yang 

                                                           
56Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran..., hal. 28 
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dianggap mengurangi hadirnya stimulus yang tidak 

menyenangkan.57 

Walaupun Skinner menganjurkan penguatan negatif tetapi 

tidak melarang juga penggunaan hukuman dalam proses 

pendidikan. Tentunya hukuman yang dimaksudkan sebisa 

mungkin tidak menimbulkan beberapa efek seperti yang 

diungkapkan di atas. Selain itu penguatan negatif bisa 

dimunculkan juga dengan cara memiminimalkan atau 

menghilangkan stimulus aversif (hukuman) dari peserta didik. 

3. Shaping, proses pembentukan tingkah laku yang makin 

mendekati tingkah laku yang diharapkan. 

Proses shaping dapat menghasilkan penguasaan terhadap 

perilaku yang kompleks melalui perancangan stimulus yang 

diskriminatif dan penguatan. Proses shaping merupakan proses 

yang tidak dapat diterima secara alamiah atau muncul dengan 

sendirinya. Proses shaping ini menurut Skinner disebut sebagai 

program.58 

“When teachers guide students toward goals by the 

reinforcing the many steps that lead to succes, they are 

using a technique called shaping”59 

 

Seorang pendidik membina siswa untuk mencapai target 

mereka dengan cara memberikan langkah-langkah untuk 

                                                           
57Udin S. Winataputra, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran..., hal. 2.26 
58Ibid.Hal. 2.27 
59Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice (New Jersey: 

Pearson Education, 2009), hal. 138 
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mencapainya serta penguatan, hal ini yang disebutkan sebagai 

tehnik shaping. 

Shaping dalam teori behavioristik Skinner terdapat dua 

macam, yaitu:60 

a. External shaping, bila tekanan konstan terhadap 

tingkah laku datangnya dari luar (respons dibentuk 

dengan cara mengontrol kondisi lingkungannya). 

b. Internal shaping, nilai tekanan konstan terhadap 

tingkah laku berasal dari dalam organisme, bukan dari 

lingkungan. 

Ada beberapa prinsip dalam pembentukan respon atau 

tingkah laku (shaping) yang diajukan oleh Skinner, 

diantaranya:61 

a. Generalisasi respon adalah respon-respon yang terjadi 

secara berulang-ulang dan umumnya respon tersebut 

yang telah terjadi. 

b. Kompetisi kebiasaan adalah respon yang terjadi 

berdasarkan pada respon yang memberi hasil aka 

menuju pada respon yang benar. 

c. Perangkaian artinya terdapatnya urutan-urutan respon 

sampai pada respon yang benar. 

Selain mengetahui beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam shaping, terdapat beberapa langkah yang 

perlu dilakukan untuk melakukan konsep shaping dalam teori 

                                                           
60Mulyati, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), hal. 47 
61Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam..., hal. 289 
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behavioristik Skinner. Beberapa langkah yang dapat dilakukan 

dalam proses shaping (pembentukan perilaku) adalah:62 

a. Mengidentifikasi hal-hal berkaitan dengan pemberian 

hadiah yang pantas dengan tingkah laku yang hendak 

dibentuk. 

b. Menganalisis dan mengidentifikasi komponen-komponen 

kecil yang berperan dalam membentuk perilaku yang 

diinginkan. 

c. Menyusun urutan-urutan komponen kecil dari tingkah laku 

menjadi suatu urutan yang tepat untuk menuju kepada 

terbentuknya perilaku yang diinginkan. 

d. Melakukan pembentukan perilaku dengan menggunakan 

urutan komponen yang telah disusun sebelumnya. 

4. Pendekatan suksesif, proses pembentukan tingkah laku yang 

menggunakan penguatan pada saat yang tepat, hingga respons 

pun sesuai dengan yang diisyaratkan. 

5. Extinction, proses penghentian kegiatan sebagai akibat dari 

ditiadakannya penguatan. 

“In operant conditioning, a person or an animal will not 

persist certain behavior if the usual reinforce is withheld. The 

behavior eventually be extinguished (stop). For example, if you 

go for a week without selling even one magazine door to door 

you may give up. Removal of reinforcement altogether leads to 

extinction”63 

                                                           
62Ibid. 
63Anita Woolfolk, Educational Psychology (Boston: Allyn and Bacon, 1995), 

hal. 207 
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Pada operant conditioning, seseorang atau hewan tidak akan 

bertahan dalam perilaku tertentu jika dorongan biasa ditahan. 

Perilaku akhirnya dipadamkan (stop).Misalnya, jika Anda pergi 

selama seminggu tanpa menjual bahkan satu majalah pun dari 

pintu ke pintu Anda mungkin menyerah. Penghapusan 

penguatan sama sekali menyebabkan hilangnya sebuah respon. 

6. Anteseden dan perubahan perilaku, dalam teorioperant 

conditioning,anteseden berperan untuk menunjukkan apakah 

sebuah perilaku akan mendapatkan konsekuen yang positif atau 

negatif.64 

Selain konsep yang disampaikan oleh Eveline dan Hartini, 

ada juga pendapat lain dengan menambahkan dua konsep yang 

berbeda yaitu: 

1. Konsekuensi, perilaku berubah yang menyenangkan 

(reinforcer) akan memperkuat perilaku, sedangkan 

konsekuensi (perilaku) yang tidak menyenangkan (punisher).65 

2. Immediary (kesegaran), konsekuensi-konsekuensi yang segera 

mengikuti perilaku dan lebih mempengaruhi perilaku 

dibandingkan konsekuensi yang datang terlambat.66 

Penghentian kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

penghentian stimulus untuk melihat respon alami yang dilakukan 

oleh peserta didik. Setelah dihilangkan stimulus dan terlihat respon 

alaminya maka kemudian dilakukan penguatan kembali. 
                                                           

64Ibid. 
65Mulyati, Psikologi Belajar..., hal. 47 
66Ibid. 
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1. Chaining of response, respondan stimulus yang 

berangkaian satu dengan yang lainnya. 

Proses kegiatan ini dilakukan dengan bergantian 

memberikan penguatan dan melihat responnya secara terus 

menerus untuk menghasilkan perilaku yang dikehendaki. 

2. Jadwal penguatan, variasi pemberian penguatan: rasio tetap 

dan bervariasi, interval tetap dan bervariasi. 

Behavioristik ala Skinner ini membutuhkan 

perancangan yang tepat, karena adanya anggapan 

seandainya tidak terjadwal dengan baik baik maka perilaku 

yang diinginkan tidak akan bertahan lama, sehingga peserta 

didik akan kembali kepada kebiasaan lamanya sebelum 

diadakan penguatan. 

Selain beberapa garis besar dari teori behavioristik Skinner 

yang telah dijelaskan di atas, ada hal lain yang perlu diperhatikan 

yaitu hukum belajar yang dihasilkan dari teori Skinner adalah:67 

1. Law of Operant Conditioning, jika timbulnya perilaku diiringi 

dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut 

akan meningkat. 

Seorang pendidik yang menginginkan peserta didiknya 

melakukan perbuatan yang dikehedaki oleh pendidik maka 

seharusnya yang dilakukan adalah memberikan penguatan 

positif maupun negatif. Penguatan yang diberikan sebisa 

mungkin segera dilaksanakan setelah peserta didik 

memunculkan perilaku yang diinginkan. 

                                                           
67 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran..., hal 65 
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Penguatan negatif diberikan untuk meminimalkan perilaku 

yang tidak dikehendaki yang muncul pada peserta didik. 

2. Law of Operant Extinction, jika timbulnya perilaku operant 

yang telah diperkuat dengan proses conditioning itu tidak 

diiringi stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut 

akan menurun bahkan hilang. 

Hukum kedua menganjurkan ketika sudah ada perilaku 

yang dimunculkan dari penguatan maka diperlukan penguatan-

penguatan berikutnya agar perilaku berlangsung lebih lama. 

Karena jika tidak ada penguatan-penguatan selanjutnya maka 

perilaku yang dimunculkan setelah ada proses conditioning 

tersebut akan terkikis atau bahkan menghilang, sehingga 

resikonya adalah mengulang dari awal. 

Beberapa prinsip yang dijelaskan di atas dimasukkan dalam 

sebuah program belajar. Program belajar yang terkenal dari 

Skinner adalah programmed instruction dengan menggunakan 

buku atau mesin pengajaran, modul dan lain-lain. 68  Sehingga 

dalam menerapkan teori behavioristik Skinner seorang pendidik 

perlu merumuskan sebuah modul atau buku pembelajaran yang 

membatu dalam pendidikan. Hal tersebut dilakukan karena metode 

yang digunakan dalam teori behavioristik ini adalah latihan dan 

pengulangan. 

Pendidik yang menginginkan untuk menerapkan teori 

behavioristik Skinner ini perlu memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran berikut ini setelah prinsip dan hukum yang ada pada 

                                                           
68 Ibid. 
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teori behavioristik tersebut. Diantara langkah-langkah tersebut 

menurut teori Skinner, yaitu:69 

a. Mempelajari keadaan kelas berkaitan dengan perilaku peserta 

didik 

b. Membuat daftar penguatan positif 

c. Memilih dan menentukan urutan tingkahlaku yang dipelajari 

serta jenis penguatannya 

d. Membuat program pembelajaran berisi urutan perilaku yang 

dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari tingkah laku, dan 

evaluasi. 

Melakukan pembentukan tingkah laku dengan 

menggunakan urutan komponen yang telah disusun.70 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penellitian 

Terkait latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

disampaikan di atas maka penelitian yang dilakukan termasuk 

ke dalam penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif.Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis, kesan dari orang atau pelaku dan perilaku yang dapat 

menunjang sebuah penelitian.71Terkait dengan penelitian ini 

maka dikhususkan pada pendidikan tahfidz di lembaga 

pendidikan formal yang dilaksanakan di SD IT Hidayah 

                                                           
69Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian..., hal. 119 
70Djaali, Psikologi Pendidikan..., hal. 89 
71  Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda 

Karya,1993), hal.93 
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Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1, dan MI Al 

Ma’arifDrono Klaten. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

psikologis. Pendekatan psikologi ini terlihat pada penggunaan 

teori behavioristik Skinner sebagai pisau bedah dalam 

penelitian. Teori tersebut digunakanuntuk melihat proses 

pendidikan tahfidz Al Qur’an juz 30 yang dilaksanakan di 

lembaga pendidikan formal MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI 

Muhammadiyah Gading 1 Klaten dan SD IT Hidayah Klaten. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian pendidikn tahfidz di lembaga 

pendidikan formal terdapat dua macam yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam penelitian yang dilakukan 

adalah: 

a. Peserta didik di SD IT Hidayah Klaten, MI 

Muhammadiyah Gading 1, dan MI Al Ma’arifDrono 

Klaten. 

Peserta didik merupakan pelaku dari pendidikan 

tahfidz yang merasakan langsung baik secara psikis 

maupun fisik, serta berjalan atau tidak sebuah pendidikan 

tahfidz Al Qur’an akan terlihat pada peserta didik. Data 

tersebut dapat dilihat selama proses pendidikan tahfidz 

yang dilaksanakan dan untuk melihatnya diperlukan 

beberapa waktu hingga data itu bosan. Pengambilan data 

dari peserta didik dilakukan melalui observasi secara 

langsung dan acak. Peserta didik di MI Al Ma’arif Drono 
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sebanyak 45 siswa dari kelas 1 hingga kelas 6,72 sedangkan 

peserta didik di MI Muhammadiyah Gading 1 sebanyak 

570 siswa dari kelas 1 hingga kelas 6,73 kemudian peserta 

didik di SD IT Hidayah Klaten jumlahnya 559.74 

b. Pendidik di SD IT Hidayah Klaten, MI Muhammadiyah 

Gading 1, dan MI Al Ma’arif Drono Klaten. 

Pendidik merupakan para assatidz atau guru yang 

melakukan dan mengimplementasikan metode-metode 

hafalan Al Qur’an serta orang yang terjun langsung jika ada 

diantara peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menghafal. Data ini diperoleh melalui wawancara atau 

angket yang diberikan kepada pendidik, terutama yang 

mengampu pendidikan tahfidz juz 30. Pemberian angket 

dikarenakan agar tidak mengganggu proses pembelajaran di 

masing-masing sekolah yang sedang berlangsung. 

Sedangkan untuk data sekunder dari penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah 

Kepala sekolah adalah pimpinan yang memberikan 

ruang gerak dan secara tidak langsung yang menentukan 

kualifikasi pendidik dalam proses hafalan. Kepala sekolah 

ketiga lembaga pendidikan formal MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten, serta SD IT 

Hidayah Klaten diwawancarai terkait adanya program 
                                                           

72Dokumen profil MI Al Ma’arif Drono Klaten 
73Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 
74Dokumen profil SD IT Hidayah Klaten 
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pendidikan tahfidz juz 30 yang dilaksanakan dilihat dari 

tujuan, hambatan yang muncul, inovasi yang dilakukan dan 

lain-lain. 

b. Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum 

Wakil kepala sekolah bagian kurikulum juga turut 

memberikan data terkait pembagian jam pendidikan tahfidz 

serta pelaksanaan program di lembaga pendidikan. Pada MI 

Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 

Klaten serta SD IT Hidayah Klaten waka bagian 

kurikulumturut memberikan andil dalam perancangan 

jadwal yang dibutuhkan selama proses pendidikan tahfidz 

juz 30. 

c. Buku-buku referensi yang terkait pendidikan anak dan 

pendidikan tahfidz al qur’an. 

Buku dan referensi lain merupakan hal yang tidak 

dielakkan dalam penulisan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Referensi atau buku bisa berwujud dokumen 

sekolah, buku modul, majalah, koran, artikel, dan yang 

lainnya yang terkait dengan pola pendidikan tahfidz yang 

dilaksanakan. Pengumpulan referensi lebih diutamakan 

dokumen-dokumen yang berada di MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten, serta SD IT 

Hidayah Klaten. Dokumen yang dimaksudkan terkait 

struktur kurikulum yang dilaksanakan, buku modul dalam 

pendidikan tahfidz, jadwal pelajaran, data pendidik dan 

yang lainnya. 
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4. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan 

tehnik sampling yang berupa purposive sampling75 . Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

dengan: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Observasi yang dilakukan adalah secara langsung atau 

partisipatif  yaitu peneliti ikut terlibat langsung dalam 

kegiatan sehari-hari yang sedang diteliti. Peneliti terlibat 

langsung diharapkan dapat mengerti kondisi yang 

sesungguhnya apa yang terjadi dalam pendidikan tahfidz di 

lembaga pendidikan formal baik secara psikis maupun 

fisik. 

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

peneliti mengamati proses pendidikan tahfidz yang 

dilaksanakan di sekolah MI Al Ma’arif Drono, MI 

Muhammaadiyah Gading 1, dan SD IT Hidayah Klaten 

selama kurang lebih masing-masing sekolah 2-3 minggu 

secara terus menerus untuk melihat segala kemungkinan 

yang terjadi dalam proses pendidikan tahfidz. Observasi ini 

peneliti masuk ke dalam kelas untuk melihat semua proses 

yang dilakukan serta menangkap apa yang terjadi selama 

                                                           
75 Pusposive sampling adalah tehnik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu dalam mempermudah proses penelitian yang dilakukan. Dalam 
buku Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 300 
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proses pendidikan tahfidz juz 30 di MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten, serta SD IT 

Hidayah Klaten. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan melakukan Tanya jawab secara lisan dan bertatap 

muka dengan orang yang dikehendaki.Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan secara bebas tanpa 

menggunakan pedoman yang tersusun hanya saja terdapat 

garis besar yang ditanyakan.76 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan ketua 

bidang keislaman atau Al Qur’an dari MI Al Ma’arif 

Drono, MI Muhammaadiyah Gading 1, dan SD IT Hidayah 

Klaten untuk mengetahui pola pendidikan tahfidz yang 

dilakukan.Wawancara kepala sekolah dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kebijakan yang diambil oleh 

kepala sekolah dalam mendukung, melaksanakan, serta 

mengevaluasi kegiatan pendidikan tahfidz yang dilakukan.  

Selain kepala sekolah, ada beberapa orang yang 

terkait kebijakan pendidikan tahfidz yang dilaksanakan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang mengetahui 

struktur kurikulum serta pembagian jam per minggu 

pembelajaran tahfidz yang dilakukan. Ada juga ketua 

                                                           
76Ibid, hal. 320 
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bidang keislaman atau Al Qur’an sebagai tim pelaksana 

dalam pembelajaran tahfidz juz 30. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

melalui barang tertulis (dokumen) yang bisa berupa buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan, catatatn dan 

sebagainya. 77 Lofman menyatakan sumber utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, akan 

tetapi mengabaikan data yang berasal dari dokumen 

merupakan tindakan yang tidak benar.78 

Peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 

baik berupa tertulis maupun audio atau visual audio dari MI 

Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammaadiyah Gading 1 

Klaten, dan SD IT Hidayah Klaten selama penelitian 

dilaksanakan. Dokumentasi dalam penelitian ini 

pengambilan foto lokasi, foto atau video kegiatan 

pembelajaran tahfidz yang sedang berlangsung, angket 

pendidik yang mengampu pembelajaran tahfidz, jadwal 

pelajaran, data profil sekolah, dan yang lainnya di MI Al 

Ma’arif DronoKlaten, MI Muhammaadiyah Gading 1 

Klaten, dan SD IT Hidayah Klaten. 

5. Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan tehnik analisis 

data dari model Miles dan Huberman. Semua data yang 

                                                           
77  Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Proses (Jakarta: 

Bina Aksara, 1989), hal. 156 
78Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 29 
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terkumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

ditelaah atau dianalisis melalui tiga komponen diantaranya:79 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data-data kasar yang muncul dari catatan di 

lapangan. Semua data yang di kumpulkan di tiga sekolah 

MI Al Ma’arif Drono, MI Muhammaadiyah Gading 1, dan 

SD IT Hidayah Klaten dipilah sesuai dengan teori 

behavioristik Skinner baik yang sesuai maupun yang tidak 

untuk melihat sejauh apa proses pendidikan tahfidz yang 

dilaksanakan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah mengorganisasikan dan 

memaparkan data secara naratif dan memungkinkan 

penarikan kesimpulan. Semua data yang telah dipilah tadi 

kemudian dibuat narasi untuk menjelaskan gambaran 

proses pelaksanaan pendidikan tahfidz juz 30 di MI Al 

Ma’arif Drono, MI Muhammaadiyah Gading 1, dan SD IT 

Hidayah Klaten. 

c. Pengambilan keputusan 

Verifikasi adalah pengambilan keputusan. 

Keputusan di awal (Hipotesis) hanya bersifat sementara 

dan dapat berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung selama proses pengumpulan data. Akan tetapi 

                                                           
79 Mathew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: UI Press, 1992), hlm 15-20 
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bila hipotesis tidak berubah berarti kesimpulan awal 

bersifat kredibel (dapat dipertanggungjawabkan). Pada 

penelitian ini tidak terdapat hipotesis dikarenakan 

penelitian lapangan lebih bersifat deskriptif yang 

menjelaskan atau memaparkan atau mengkaji peristiwa 

yang terjadi di lapangan, dalam hal ini pendidikan tahfidz 

yang dilaksanakan oleh MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI 

Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan SD IT Hidayah 

Klaten. 

d. Uji keabsahan data 

Uji kebasahan sebuah data dilakukan dengan tehnik 

triangulasi data. Triangulasi data dilakukan untuk 

pengecekan data dari berbagai cara, sumber, dan waktu.80 

Sehingga terdapat: 

1) Triangulasi sumber 

Ialah menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara pengecekan data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber sebagai pembanding data. 

Menguji sumber data yang dimaksud adalah pendidik 

dan peserta didik MI Al Ma’arif Drono Klaten, MI 

Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan SD IT Hidayah 

Klaten dengan dibandingkan secara keseluruhan. 

2) Triangulasi tehnik 

Ialah menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

tehnik yang berbeda. Pengujian ini dilakukan dengan 
                                                           

80Sugiono, Metode Penelitian pendidikan…, hal. 372 
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membandingkan antara yang disampaikan secara lisan 

oleh pendidik dengan kenyataan yang terjadi ketika 

pendidikan tahfidz dalam kelas di MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan SD 

IT Hidayah Klaten. 

3) Triangulasi waktu 

Menguji kredibilitas data dengancara wawancara, 

observasi atau tehnik lain di waktu yang berbeda. 

Menguji kredibilitas data dengan melakukan observasi 

di kelas-kelas lain sehingga diperoleh pola pelaksanaan 

pendidikan tahfidz juz 30 di MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan SD 

IT Hidayah Klaten. 

Diharapkan data-data yang di lapangan berupa hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis sehingga 

dapat mengetahui pendidikan tahfidz di beberapa lembaga 

pendidikan formal berbasis masyarakat yang dilaksanakan 

di SD IT Hidayah Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1, 

dan MI Al Ma’arifDrono Klaten. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian pembahasan 

yang tak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya, diantaranya 

pada babI terdiri pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, studi pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Pada bab ini sebagai gambaran awal dalam mengantarkan pembaca 

menuju hal yang akan dibahas. 

Pada bab II berisikan pembahasan mengenai data di 

lapangan dimana pendidikan tahfidz dilakukan dari tiap lembaga 

pendidikan formal Sekolah Dasar Islam Terpadu Hidayah Klaten, 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gading 1 Klaten, dan 

Madrasah Ibtidaiyah Al Ma’arif Klaten. Kemudian pada bab III 

berisikan analisis data tentang analisis mengenai data di lapangan 

yang dikaji melalui pendekatan psikologi belajar teori 

behavioristik milik Burhus Frederick Skinner data tersebut seperti 

pola pendidikan tahfidz di sekolah dan stimulus yang diberikan 

oleh orang tua dan pendidik. Pada bab IV berisikan penutup berupa 

kesimpulan dan kritik saran. Kemudian ditutup denngan daftar 

pustaka.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Metode pendidikan tahfidz juz 30 yang dilaksanakan di ketiga 

lembaga pendidikan formal swasta di MI Al Ma’arif Drono 

Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 dan SD IT Hidayah 

Klaten jika ditinjau dari perspektif teori belajar operant 

conditioning milik B.F Skinner sudah mendekati baik 

walaupun belum begitu sempurna dalam pelaksanaannya. Hal 

ini terbukti adanya beberapa prinsip yang tidak dilakukan. 

Prinsip yang dilakukan ketiga sekolah adalah reinforcement 

dan punishment. Prinsip tersebut dilakukan berdasar pada 

perasaan pribadi masing-masing pendidik di setiap lembaga. 

Selain itu teori behavioristik Skinner menggunakan metode 

pengulangan, tentunya dalam pendidikan tahfidz juz 30 

pengulangan ini dinamakan muraja’ah yang dilakukan setiap 

awal jam pelajaran tahfidz bahkan untuk sekolah di MI 

Muhammadiyah Gading 1 Klaten dan SD IT Hidayah Klaten 

muraja’ah juga dilakukan setiap pagi ketika tadarus pagi, 

sedangkan di MI Al Ma’arif Drono Klaten belum dilaksanakan 

secara rutin di apel paginya. Teori behavioristik juga 

menghendaki adanya metode pengulangan serta buku modul 

atau latihan. Sehingga dalam pendidikan tahfidz yang 

dilaksanakan dalam lembaga pendidikan formal semakin 

banyak muraja’ah semakin baik pula kualitas pendidikan 

tahfidznya. Tidak hanya itu juga diperlukan daya dukung 
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berupa modul atau buku pedoman dalam menghafal, sehingga 

hafalan peserta didik lebih terstruktur dengan baik. 

2. Peran pendidik dalam proses pendidikan tahfidz juz 30 di MI 

Al Ma’arif Drono Klaten, MI Muhammadiyah Gading 1 

Klaten, serta SD IT Hidayah Klaten diantaranya sebagai 

demonstrator, fasilitator, motivator, pengelola kelas dan 

evaluator. Semua peran tersebut dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing yang dimiliki oleh pendidik. 

Menurut teori behavioristik Skinner peran pendidik yang 

paling sentral terletak pada pengelolaan kelas, karena tanpa 

adanya pengelolaan kelas yang baik maka kondisi atau suasan 

yang ada di dalam tidak mampu dikontrol dengan baik agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 

B. Saran 

Teori behavioristik pada dasarnya memberikan kesempatan 

bagi seseoarang di luar peserta didik untuk memberikan pengaruh 

yang besar dalam proses pembentukan kebiasaan terlepas adanya 

teori kognisi yang menjadi pembawaan peserta didik masing-

masing. Teori behavioristik yang memberikan gambaran lebih jelas 

adalah prinsip yang dimiliki Skinner. 

Teori behavioristik Skinner menitikbertakan pada respon, 

hal ini dikarenakan manusia memiliki kesadaran tersendiri dalam 

merespon stimulus yang ada. Selain itu prinsip yang terpenting 

pada teori Skinner  yang memberikan perhatian yang sangat 

penting pada reward atau reinforcement. Menurut Skinner 
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reinforcement memegang peranan yang penting dalam proses 

pendidikan atau pembelajaran yang dilaksanakan. 

Pendidikan tahfidz juz 30 yang dilaksanakan di lembaga 

pendidikan formal swasta bisa melakukan beberapa langkah yang 

terdapat dalam penerapan teori behavioristik. Beberapa langkah 

tersebut adalah mempelajari keadaan kelas berkaitan dengan 

perilaku peserta didik, membuat daftar penguatan, memilih dan 

menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari serta jenis 

penguatannya, membuat program pembelajaran berisi urutan 

perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari tingkah 

laku, dan evaluasi, dan melakukan pembentukan tingkah laku 

dengan menggunakan urutan komponen yang telah disusun. 

Mengetahui hal tersebut seharusnya menjadi perhatian 

tersendiri dalam memberikan penguatan pada pendidikan tahfidz 

yang dilaksanakan. Penguatan yang dilaksanakan tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya pun bisa seperti dengan pujian kepada 

peserta didik dan yang lainnya. 

Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk muraja’ah dan 

setoran hafalan perlu diperbanyak karena yang memegang kunci 

dalam metode yang digunakan adalah pengulangan bacaan hingga 

peserta didik hafal sehingga alokasi waktu yang dibutuhkan juga 

banyak apalagi di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten yang 

angka perbandingan antara pendidik dan peserta didik kurang 

seimbang.
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